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ABSTRAK 

Jembatan Kalikethek terletak di sungai Bengawan Solo, memiliki bentang total 

sepanjang 209,76 meter. Jembatan ini menjadi akses jalan dari Kabupaten Bojonegoro 

menuju Kabupaten Tuban. Eksisting struktur atas jembatan menggunakan struktur rangka 

batang tipe Warrant Trust, dan dimodifikasi menggunakan balok prategang tipe Box 

Girder. Lebar jembatan semula 7 meter, dan modifikasi direncanakan menjadi 9 meter. 

Box Girder untuk gelagar induk jembatan didesain dengan panjang 59,94 m, 59,92 m, dan 

44,95 m. Box Girder didesain dengan tinggi 2,5 m, lebar atas 9 m dan lebar bawah 4,5 m 

dengan ketebalan seluruh slab 50 cm. Jumlah tendon yang diperlukan adalah 24 buah 

menggunakan jenis strand uncoated 7 wire super strands ASTM A-416 grade 270. Setelah 

dilakukan cek kekuatan pada bentang terpanjang, diperoleh hasil perencanaan Box Girder 

telah mampu menahan beban bekerja. Hal ini diketahui Box Girder menghasilkan 

kehilangan gaya prategang yang terjadi sebesar 22,465% lebih kecil dari syarat izin 

sebesar 25%. Tegangan pada kondisi akhir sebesar -22,76 MPa pada serat atas dan -35,31 

MPa pada serat bawah, lebih kecil dari tegangan ijin serat atas 30 MPa dan serat bawah 

3,88 MPa. Camber yang terjadi sebesar 0,68 mm. 

Kata kunci: Jembatan Kalikethek, box girder, beton prategang 
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ABSTRACT 

The Kalikethek Bridge on the Bengawan Solo River has a total span of 209,76 meters. 

This bridge serves as a road access from Bojonegoro Regency to Tuban Regency. The 

existing upper structure of the bridge uses the Warren Truss type, and has been changed 

to use Box Girder beams. The width was originally 7 meters, and the modification is 

designed to be 9 meters. The Box Girder for the main girder of the birdge is designed with 

lengths of 59,94 meters, 59,92 meters, and 44,95 meters. The height of the Box Girder is 

2,5 meters, the top width of 9 meters, and the bottom width is 4,5 meters with a slab 

thickness of 50 cm. The number of tendons required is 24, using strand uncoated 7 wire 

super strands ASTM A-416 grade 270.After chacking the strength of the longest span, it 

was obtained that the Box Girder planning results can withstand the loads. It’s known that 

the prestress loss of the Box Girder is 22,465%, which is smaller than the allowable limit 

of 25%. The final condition stresses on the top fiber is -22,76 MPa and on the bottom 

fiber is -35,31 MPa on the bottom fiber, smaller than the allowable stresses of 30 MPa 

for the top fiber and 3,88 Mpa for the bottom fiber. The camber is 0,68 mm. 

Keywords: The Kalikethek Bridge, Box Girder, Prestressed concrete 
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